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\bstraeks This study aims to obtain explanations of the existence of the value of Social Culture on
) v Chstomary People Pelalawan Riau Province, where the social value has an imporlam. meaning in
1danake the MelayuPelalawan community has identity and dignity.According to historical records,

pist MelayuPelalawan people had animism-dinamism belicfs, then in the vit/ VIl century AD or

rst century of the Hijri year, MclayuPelalawan’s have become acquainted with Islam brought by
Vuslin traders from the Middle East.So the culture that is the guidance, orientation and control of
Aor and all the actions of the Malays.Because of acculturation and the process time to produce a
“ivilization.Pelalawan district government has been instrumental in perpetuating cultural values,

{ in|repdizing the programs and cfforts to preserve the development of socio-cultural values arc
v4faced with the supporting and inhibiting factors. This research is carried out with qualitative
/421 according to Bogdan (1992) “qualitative approach is social, cultural and philosophy research
~dlire which produce descriptive data in the form of words or notes related to meaning, value and
“anding” Sources of data and information collected through interviews and literature on the

; disgcio-cultural values in Pelalawan society of Riau Province are;1) Indigenous leaders, community
{or${ Bultural, and community;2) LKAM of Pelalawan Regency, and3)The literature available.The

t 6ihe study is that in Pelalawan Melayu society there is a set of socio-cultural values that have

1 rtioted and aligned in the life of the society, socio-cultural values of society such as language,

|, 145 ticism, marriage, literature, poem, and arts. These superior cultural values are instrumental in

> deygtopment.

I evwards: Socio-cultural value, and Malay Community.
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Dacrah J0au yang sejak dahulu hingga hari ini,

ot dikenaldengan masyarakat Melayu dengan

1 Melayw, berbagai nilai sosial budaya yang
rsohor dan melegenda di bumi Melayu tidak

. rah Riau, bahkan budaya Melayu telah

2 lekal dan bersebati dalam kehidupan masya-

( Melayu di kawasan Asia Tenggara yaitu: Ma-

2, Singapura, dan Brunai, sehingga menjadikan
t dan nilai sosial budaya masyarakat tersebut

21 2005 dan dalam pembangunan masyarakat,

wrenanya dacrah Riau memiliki predikat sebagai

geri ad ~i@l;1yu, negeri istana, dan negeri ber-

denpannodal nilai sosial budaya yang dimiliki
“rpotensidalam membangun daerah Riau. Bu-
Jelayamemiliki nilai-nilai tersendiri dan ia
1 has.menjadi watak, menjadi jati dirinya
o1, nilai-nilai yang berasaskan kepada agama
0 selaluteraga seperti dalam ungkapan adat
i svavak, syarak bersendi kitabullah.
rakat Melayu memiliki kekuatan mem-
izt dalam nilai adat istiadat dan sosial
vang@iniliki, sebagaimana menurut Daeng

145

Ayub N (2011: 318). Adapun kekuatan sebagai
berikut: (a) Salah satu unsur budaya Melayu di
Riau, yaitu bahasa Melayu sudah mampu memper-
satukan rakyat nusantara yang berbhineka. Berkat
bahasa Melayu, Indonesia telah menjadi satu bangsa
dalam satu negara kesatuan yang telah teruji dan
mampu menghadapi penjajahan bangsa asing
sehingga menjadi negara merdeka; (b) SDA Riau
yang kaya raya telah mampu dimanfaatkan untuk
menghidupi ratusan juta rakyat Indonesia sehingga
mencapai tingkat kesejahteraan tertentu. Sebaliknya
rakyat Riau sangat ketinggalan; (¢) Nilai-nilai
budaya Melayu yang multidimensional telah mampu
melahirkan peradaban/tamadun yang tinggi dalam
mengangkat insan Melayu ke tingkat setara dengan
insan beradab lainnya di dunia; (d) Berbagai aspek
kesenian Melayu telah melahirkan civi-cirt kesenian
yang memberi jati diri kepada kesenian bangsa.
Kesenian itu telah meluas ke berbagai penjuru
Nusantara dan pelosok seantero dunia, Kalau
kesenian, adat dan tradisi Melayu itu dipergelarkan
akan memberi manfaat pula kepada kehidupan
perekonomian masyarakat pendukungnya; (¢)
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rakat Melayu mempunyai etos kerja yang
seperti terungkap dari ungkapan, "Dalam
@ fhiar bersimbah peluh, bila makan harus
i sebelum kenyang.”
‘lalzwvan adalah salah satu Kabupaten di
<1 1tian, secara yuridis Kabupaten Pelalawan
Il=berdasarkan Undang-Undang Nomor 53
1999, yang merupakan pemekaran dari
aten Kampar, dan diresmikan oleh Menteri
INeoeri pada tanggal 12 Oktober 1999, se-
nya scbagian daerah ini berada dalam ad-
rasi Pemerintahan Kabupaten Kampar dan
[.emudian peresmian operasionalnya
‘leng paraan pemerintahan) dilakukan oleh
1 Jau pada 5 Desember 1999, dan mene-
[bu Kota Kabupaten Pelalawan berada di
1larr Kerinei. Secara historis Pelalawan yang
1 tharl Kerajaan Pekantua, yang pada sekitar
had ke 17 berangsur-angsur melepaskan diri
>tegaan Johor.
1jldn secara empiris yang menghimpun dan
ksipsikan konsepsi nilai sosial budaya
rakat Melayu Pelalawan Riau masih minim,
1l nilai sosial budaya masyarakat Melayu
wan IRiau sangat agamis-Islami. Beberapa
m-penulisan untuk mengangkat nilai sosial
1 Meclayu kemudian dipublikasikan yang
d#akukan oleh Dr. (HC) Tenas Effendy salah
|am buah-pikirnya “Tunjuk Ajar Melayu”,
ersebut ternyata banyak memberi manfaat
nghidupkan kembali nilai-nilai sosial budaya
| ]
rhatiandankepedulian untuk memelihara nilai
udavya tersebut misalnya: dilakukan oleh
akat Petalangan melalui Tim Perumus yang
cnghimpun/membukukan (kodefikast) nor-
ipanilai sosial budaya yang yang terhimpun
Liib Pusako Lamo Adat Petalangan
‘rupa aturan-aturan dan norma tertulis nilai
urdaya yang diwarisi dari generasi ke gene-
rhtidian secara adat aturan-aturan dan nor-
cbut berlaku dan dapat pula bersifat mengi-
| smasyarakat Melayu Petalangan. Adapun
netubuh Kitab Pusako Lamo Adat Peta-
vine memuat aspek-aspek: (1) struktur dan
ti4pas dan fungsi masing-masing dari sistem
satan dan suku; (2) Wilayah dan tanah Pe-
1;13) Adat pertunangan, nikah dan kawin;

(4) Harta warisan dan ahli waris; (5) Simbol-simbol
Adat; dan (6) Penyelesaian konflik. Kodifikasi
norma dan nilai adat di atas dapat diumpamakan
juga bak mengangkat batang terendam. Sedang-
kan aturan yang tidak tertulis adat dalam nilai sosial
budaya Masyarakat Melayu Petalangan juga ber-
pedoman pada Al-Qur’an dan Al Hadist terutama
hal-hal yang bertalian dengan kerokhanian masya-
rakat, hal ini dikarenakan sebahagian besar ma-
syarakat penganut Islam (theisme religious).

Kajian ini sangat diperlukan untuk menumbuh-

kembang potensi keunggulan nilai sosial budaya
Melayu Pelalawan pada masa mendatang. Berbagai
aspek yang perlu dikaji dalam melestarikan dan
mengembangkan nilai-nilai sosial budaya masya-
rakat yang bersumber dari budaya Melayu, terma-
suk peranan dan upaya pemerintah daerah, adalah
sebagai berikut:

1) Nilai nilai sosial budaya apa sajakah yang
terdapat pada masyarakat Pelalawan
Provinsi Riau

2) Bagaimana peranan Pemerintah Kabupaten
dan SKPD (Dinas Budparpora dan LAM
Kab. Pelalawan) dalam melestarikan dan
mengembangkan adat istiadat dan nilai
sosial budaya masyarakat

3) Apakah terdapat faktor yang mendukung
dan menghambat upayapelestarian dan
pengembangan adat istiadat dan nilai sosial
budaya Melayu Pelalawan.

Tujuan yang hendak dicapai kegiatan studi nilai
sosial budaya masyarakat Melayu Pelalawan di
Provinsi Riau yaitu:

1) Menghimpun dan mendeskripsikan adat
istiadat dan nilai sosial budaya unggul pada
masyarakat Melayu Pelalawan Provinsi
Riau

2) Untuk mengetahui peranan Pemerintah
Kabupaten dan SKPD (Dinas Budparpora
dan LKAM Kabupaten Pelalawan) dalam
melestarikan dan mengembangkan adat
istiadat dan nilai sosial budaya masyarakat

3) Untuk mengetahui faktor-faktor upaya
pelestarian dan pengembangan adat istiadat
dannilai sosial budaya masyarakat Melayu
Pelalawan,



Studi Nilai Sosial Budaya Pada Masvarakat Melayu Pelalawan 147

METODE

Htmnani dilaksanakan dengan pendekatan
Lualitan s menurut Bogdan (1992) “pendekatan
) Cadakah prosedur penelitian bidang sosial,

n-iksafat yang menghasilkan data des-

P
) Upa kata-kata atau catatan-catatan yang
Herl atdiengan makna, nilai serta pengertian”.
N ngan Moleong, Lexy 1(2007) dan Bur-
hai 210 (2607) mengatakan “penelitian kualitatif
Herart prosedir penelitian yang menghasilkan data
k ciupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
penlaku orang-orang yang diamati”. Penelitian kua-
itatif vang lebih mendasarkan pada tradisi meto-
dologi penelitian dengan cara menyelidiki masalah
sosial atau Kemmanusiaan. Penelitian ini dilaksanakan
¢ Kabupated Pelalawan Provinsi Riau.

Herdasgrianuraian di atas dalam pengumpulan

lata, secarfgaris besar studi nilai sosial budaya

arikat adat Melayu Pelalawan Provinsi

v, metods pengumpulan data dengan studi ke-
takaan, wawancara, observasi, dan survei.

[_okasi kegiatan studi nilai sosial budaya pada

, rakat Neclayu Pelalawan Provinsi Riau, dilak-

makan didtempat) desa/kelurahan dari 2 (dua)

matan,yaitu: 1) Kelurahan Rawang Empat dan

' Angkasa Kecamatan Bandar Petalangan. 2)

1 Hetung dan Desa Talau Kecamatan Pangkalan

Sumbdrdata/informasi yang dihimpun melalui

: v dan literatur pada studi nilai sosial bu-

dava pada Mavarakat Pelalawan Provinsi Riau

lalah: 1) Tokoh/Pemangku adat, tokoh masya-

idayawan, dan masyarakat; 2) LKAM

ien Pelalawan, serta 3) Kepustakaan/Refe-
1 tersedia.

‘2 penelitian ini analisis data terdiri atas tiga

ir ke giatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:

‘ (@pumﬂjiﬂﬂ data, dan penarikan ke-

, verd/ikasi. Kegiatan reduksi data, penya-

i data, dan penarikan kesimpulan merupakan

rangkaian Kegiatan analisis yang saling susul

menyusul atao suatu proses siklus interaktif. Berikut

1 bagian dari teknik analisis data kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
\bupaten Pelalawan adalah salah satu daerah
abupaten di Provinsi Riau yang terletak di pesisir

(Hambali dan  Fakhri Ras)

Timur Pulau Sumatra, dengan wilayah daratan yang
membentang di sepanjang bagian hilir Sungai
Kampar serta berdekatan dengan Selat Malaka.
Kabupaten Pelalawan pada dasarnya terdiri dari
daratan, dan perairan, dacrah daratan merupakan
perbukitan dan dataran, sedangkan perairan terdiri
dari Sungai, dan laut. Kabupaten Pelalawan me-
miliki beberapa pulau yang relatif besar, diantaranya
Pulau Mendul, Pulau Serapung, Pulau Lebuh, Pulau
Muda dan beberapa pulau kecil, seperti Pulau Ke-
tam, Pulau Tugau dan Pulau Labu (Sumber: Peme-
rintah Provinsi Riau, 2013).

Motto

Motto Kabupaten Pelalawan terkandung nilai-nilai
filosofis, kemasyarakatan, dan kerokhanian yang
sangat bersesuaian dengan dan didasarkan pada
asas ke-Islaman sebagaimana halnya Masyarakat
Melayu. Adapun motto daerah tersebut adalah:

1) Tuah, terkandung makna harkat, martabat,
marwah, harga diri, keutamaan, kemuliaan,
perilaku terpuji, keperkasaan, kesaktian
dan lain-lain.

2) Negeri, terkandung makna: kampong, ka-
um, suku, kelompok masyarakat.

3) Seiya Sekata, terkandung makna yang
mencerminkan sifat musyawarah mufakat
sifat gotong-royong, tenggang-menenggang
bersebathinan persatuan dan kesatuan dan
lian-lain yang merupakan inti dani nilai-nilai
hakiki budaya Melayu.

4) Seciya Sekata, simpulan dari falsafah yang
tercermin dari ungkapan seaib, semalu, se-
nasib sepenanggungan, ke hulu sama-sama
bergalah, ke hilir sama-sama berdayung, ke
laut sama-sama basah, ke darat sama-sama
berkeringat, mendapat sama berlaba, hilang
sama merugi, berat sama dipikul, ringan
sama dijinjing, hati gajah sama dilapah, hati
semut sama dicecah dan lain-lain.

5) Seiya Sekata, tersimpul pula nilai yang
tinggi antara lain: sempit sama berhimpit,
lapang sama berlago, hidup sedusun tuntun-
menuntun, hidup sekampung tolong-meno-
long, hidup sedesa rasa-merasa, hidup se-
negeri beri-memberi, seciap bagaikan
ayam, sedenting bagaikan besi, seayun ba-
gaikan palu, serumpun bagaikan serai, dan
sebagainya.
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Seiva Sekata, tersimpul pula nilai keme-
loxtan dalam arti luas yang mengutamakan
kepentingan bersama di atas kepentingan
privadi atau kelompok (Sumber: Peme-
natah Provinsi Riau. 2013).
Motto Paniwisata: Dengan Bono Kita Sapa
’ i&lan Dunia.
“
\ilai Sosie! Budaya Masyarakat Pelalawan
Unsur Bghasa
' Melayu sebagai sarana komunikasi disetiap
mbagaan maupun forum. Hal ini telah teruji
iahasa Melayu sebagai kekuatan jati diri
Velayu yang sudah dikenal sejak masa lalu Bahasa
Velayu (£ gua Pranca). Meskipun komunitas
«u mayoritas Melayu, namun terdapat dialek
' Melayu yang bervariasi, dan ini merupakan
modal dalim membangun masyarakat.

Sistem Pengetahuan
otechinologi dalam Pembangunan rumah
tingoal. Gaya arsitektur Melayu di Pelalawan dalam
pembangusian sangat berkontribusi untuk menarik
tarikcbagi pendatang dari luar. Seperti Kantor
yinas Padiwisata, Pemuda dan Olaharaga. Pada
lrpengetahuan masyarakat dalam mem-
n rirmah (rumah panggung) secara saintik
tidak dilakikan secara terancang, dalamarti dihitung
‘aramatematis, namun setelah rumah selesai di-
mngun dengan pengetahuan sederhana yang me-
niliki maka bangunan rumah ternyata ideal dan
tama untuk kenyamanan, keindahan (eksotis),
iaptifterhadap alam. Sekarang pengetahuan da-
{am rancang bangun rumah di Riau banyak menga-
lopsi pengetahuan rancang bangun dari gaya ramah

—\

Orpanisasi Sosial dan K emasyarakatan
Pemberian Gelar, adat dan kebudayaan memper-
tingpikanderajat seseorang, ia merupakan karunia
lehormatan seseorang, tentu saja pemberian gelar
‘at memiliki syarat dan alasan bijak dalam hal
nehargai kualitas seseorang yang mendapat
matan. Hukum Adat/Adat (institusi tradi-
1) Hukoom Adat/Adat (institusi tradisional),
<hitndat, dijadikan tujuan atau cara pandang
1zpnan masyarakat, Sistem Pebatinan,
«uam dalam masyarakat, dipandang sebagai,

persekutuan masyarakat dalam membangun daerah,
dengan memfungsikan para pemangku adat.
Lembaga Adat, terdapat sebuah nilai politik yang
dapat dikembangkan dalam masyarakat adat di Siak
untuk pengambilan keputusan keadatan yang
dilakukan dengan cara musyawarah untuk meng-
hasilkan mufakat. Perkawinan, perkawinan meru-
pakan sebuah kebudayaan dalam setiap suku yang
ada, yang memiliki sistem perkawinan yang bera-
gam, perkawinan siak mengikuti kebudayaan
melayu yang menjadi ciri khas.

Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Bangunan monumental seperti Istana Sayap pernah
mengalami musibah terbakar tahun 2012, akan te-
tapi duplikat bangunan tersebut masih menyimpan
daya tarik, estetik, dan banyak mengkoleksi perala-
tan seperti peralatan nobat, balai tenun, peralatan
pertanian dan perikanan tradisional yang memiliki
nilai ekowisata.

Sistem Mata Pencaharian

Menumbai Sialang adalah satu aktivitas memanen
madu lebah, hal ini dapat dipandang sebagai bentuk
prilaku manusia dalam menjaga keseimbangan
alam. Sarang lebah yang selalu tejaga dan memiliki
nilai ekonomis. Rimba Larangan dan Padang Pe-
ngembalaan ternak, Kawasan yang berada di kawa-
san tertentu, cara peruntukan lahan bermanfaat bagi
kesejahteraan masyarakat, dengan dijaga oleh
pemangku adat setempat. Denak/ Menjaring Rusa
Memikat, Berburu rusa adalah satu aktivitas masya-
rakat yang secara tradisional, hal ini dapat dipan-
dang sebagai bentuk prilaku manusia dalam men-
Jjagakeseimbangan alam.

Sistem Religi dan Kepercayaan

Balimau Potang Mogang adalah upacara yang dila-
kukan oleh masyarakat Pelalawan untuk mensuci-
kan diri menjelang bulan Ramadhan. Esensinya
adalah membudayakan perilaku yang religius.
Balimau Sultan, Balimau Sultan adalah upacara yang
dilakukan oleh Raja-raja Pelalawan untuk mensuci-
kan diri menjelang bulan Ramadhan. Esensinya
adalah membudayakan perilaku yang religius.
Pengobatan Tradisonal Belian, Secara medis, hasil
pengobatan tradisional Belian dipandang belum
efektifmenyembuhkan sakit. Namun teadisi tersebut
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; ndane sebagai tradisi yang unik, schingga
menank pamm pengunjung (wisata). Hatam Al-
‘ I’rosest ini merupakan sebuah prosesi bagi

Lalasganumat Islam sebagai sebuah pedo-

man hidupteckontribusi bagi pengembangan dae-
2ah Sk teritama dalam perlombaan MTQ baik
1inekat daerali maupun nasional.

Nesenian

+acclaran Seni budaya Tirto Bono, dipandang se-
bacai cksponilat seni budaya Melayu Pelalawan,
yang memiliki daya tarik dalam kalender wisata
dacral tersebut. Tan Zapin, Zapin merupakan se-
buah taran mielayu yang dahulunya tarian ini diper-

sembahkammmtuk raja-raja melayu. Kebudayaan
m meningkatkan kesejahteraan rakyat dan
narikwisatawan dalam negeri maupun luar

Unsur-Unsur Kebudayaan Daerah Penelitian
; 1t data dan informasi dihimpun ber-
n L‘f?'.'. cnsvkepustakaan yang pernah dikaji
nelitrsebelumnya (Suwardi MS, dkk. 2007)
hal s dituikan guna melengkapi data pendukung
‘ nanayang menjadi ada dalam tujuan kajian
iz uniuk menghimpun dan mendeskripsikan
wdatistadardan nilai sosial budaya yang terdapat
nasydrakat Melayu Pelalawan provinsi Riau.
“dapun kirmpulan kebudayaan, dan nilai adat
:at Melayu Pelalawan adalah sebagai beri-

Sistem Religi

‘enduduk Pelalawan seluruhnya beragama
1. Agama ini sudah mereka warisi turun-
crurun sejak ratusan tahun yang silam. Pengaruh
o lyiay) tampak dalam hampir semua
dupan #hasyarakat. Namun, tidak pula
11, bahwa dalam hal-hal tertentu masih
danwa bekas-bekas pengaruh kepercayaan
moyang yang sadar atau tidak, tercermin
pacara atau mantra atau kelengkapan
naliya, terutama dalam lapisan masyarakat

lidi%k4n rendah dan jarang bepergian.
Ii1va, masih adanya sisa-sisa kepercayaan
wWap “embalang”, “puaka”, “mambang” dan
v sertaadanya kekuatan gaib yang dapat
itkan oleh para dukun, pawang, bomo,
lar. [Kepercayaan masyarakat kepada

M

(Hambali dan Fakhri Ras)

dukun dan sejenisnya masih ada, hal ini tercermin
dari kegiatan pengobatan dengan dukun, ke mantan
atau bomo yang terus berlangsung. Demikian pula
halnya dalam kegiatan mendirikan bangunan,
membuka lahan pertanian, menangkap ikan dan lain
sebagainya. Di dalam upacara “mematikan tanah”
atau “menetau tanah* misalnya, masih tampak
pengaruh kepercayaan pada makhluk-makhluk gaib
yang disebut “jembalang tanah”, “orang bunyian”,
atau “penunggu” itu. Didalam upacara “membuang
anak”, yakni pengobatan melalui dukun atau ke
mantan, masih kelihatan pengaruh terhadap
makhluk gaib yang dapat menimbulkan penyakit
atau menyembuhkannya. Di dalam berbagai
upacara lainpun masih kelihatan pengaruh itu,
setidak-tidaknya dengan pembakaran kemenyan,
atau lambang-lambang yang dipakai, atau dalam
kelengkapan-nya.

Namun demikian Agama Islam tetaplah menjadi
anutan utama. Hal ini tercermin dari ungkapan adat-
nya:

“Adat bersebati dengan Syarak” atau
“Adat bersendi Syarak, Syarak bersendi Kita-
bullah” atau “Adat bersendi Syarak”. Ungkapan
lain, mempertegas lagi “bahwa adat Sebenar Adat
ialah syarak semata”, yang diperjelas dengan
“Syarak mengata adat memakai” dan *Svarak
memberi adat menerima”,Syarat menunjuk-
kan adat memanjangkan, “Syarak menvebut,
adat mengikut” dan sebagainya.

Apabila terdapat adat yang “menyalah’ atau
kurang serasi dengan Syarak, maka Syaraklah yang
dipegang. Didalam ungkapan adat disebutkan:

“Bila bertelikai adat dengan svarak,
tegakkan syarak*, yang dipertegas lagi “bila
berbunyi Syarak, diamlah Adat, ungkapan lainnya
menyebutkan.

“Togak adat kono syarak” (tegak adat ka-
rena syarak), * mulio adat kono syarak ** (mulia
adat karena syarak).

“Kokal adat mengikut svarak * (kekal adat
mengikut syarak), “binaso adat melanggo sva-
rak” (binasa adat melanggar syarak) dan sebagai-
nya. _

Kentalnya pengaruh Islam, tergambar pula
pada wujud beberapa bentuk kesenian, misalnya,
kesenian “Berzanji dan Marhaban™, “Zikir dan
Berdah*”, “Musik Gambus dan Bebano Tuari

zapin” dan sebagainya.
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Nilatlat Islam telah ditanamkan sejak dini
anpal-anaknya. Ini tercermin dari mem-
an agzan ke telinga bayi laki-laki dan gamat
meabayi perempuan beberapa saat setelah
tlahie Di dalam lagu-lagu yang berisi doa
adslam,

Sistem Pengetahuan.,
bauni pengetahuan diajarkan kepada anak-
11/an g 2ota masyarakat, terutama yang ber-
kaitan dengan pengetahuan yang menjadi bekal
kehidupan mereka baik untuk kehidupan duniawi
upun akhirat. Pengetahuan yang mereka warisi
temurun, diwariskan pula kegenerasi berikut-
. vangKemudian berkembang sejalan dengan
mbangzanilmu pengetahuan menurut zaman-

Scbuian “buto koto” (buta kata) yang ber-
makna tdak memiliki pengetahuan, menjadi ejekan
lalam miasyarakat. Sebutan “Matto kayu * atau

‘ayi’ (buta kayu) yakni ejekan terhadap
rang yang buta aksara, tak tahu mengaji amatlah
wemalukan. Sebutan “kepalo kosong “yang mak-

a sdma dengan ” buto koto ““, menjadi ejekan

menvakitkan. Ttulah sebabnya, setiap orang
\ hamerapelajari sesuatu, supaya tidak dijadi-
an sasaran cjekan-ejekan itu. Anak-anak gadis,
“urang-kurangnya mempelajari pengetahuan yang
rkaitandengan kehidupan seorang calon ibu
rumah tangea, di samping pengetahuan agama, yang
ntinya diperlihatkan ketika acara “khatan Quran”
“tu perkawinannya. Anak laki-laki, sekurang-
irangnya mempelajari berbagai pengetahuan yang
lapatmenjadi bekal kehidupan rumah tangganya,
baik sebagai bekal “mencari nafkah™ maupun untuk
‘hidupan keagamaan. Di dalam adat disebutkan,
nikah sesudah menakah” yakni, perkawinan dapat
ngsirehan apabila calon suami dan isteri sudah
<udiirda bekal ilmu pengetahuannya. Orang
rmenaid ik ilmu pengetahuan, yang mampu berdiri
disebut* Menakah”,
niad 11, orang berusaha memujuk dan me-
(ar anak-anaknya dengan berbagai penge-
11, atau mencarikan guru untuk anaknya. Se-
aleyang “buto koto” atau “mato kayu” atau
‘0 kosong”, bukan saja memalukan si anak,
‘2z mengaibkan orangtuanya.
“ceenderungan masyarakat untuk menyerap
yakumungkin ilmu pengetahuan, menumbuh-

kan motivasi menuntut ilmu pengetahuan secara luas.
Sikap keterbukaan masyarakat, dalam kemajuan
ilmu dan teknologi memberi peluang besar bagi
perkembangan masyarakatnya, serta masuknya
berbagai pengetahuan dari luar.

Dorongan ini pula yang menjadi salah satu se-
bab banyaknya generasi muda Pelalawan mening-
galkan kampung halamannya untuk menuntut ilmu.
Sayangnya, sesudah mereka berhasil, hampir tak
ada yang mau kembali ke kampungnya, mereka me-
netap di kota-kota, sesuai dengan lapangan kerja
yang diperolchnya, dan tingkat pengetahuanannya.

Kesenian
Dibekas kerajaan Pelalawan terdapat aneka
ragam wujud kesenian tradisionalnya, baik di kala-

ngan masyarakat “Melayu Pesisir” maupun di

“Melayu Daratan”. Beberapa orang peneliti bangsa

asing yang pemah datang dan melakukan penelitian

di kawasan ini, mengakui serta mengagumi kebe-

ragaman ketinggian nilai kesenian tradisional yang

dimiliki masyarakat. Bahkan, seni musik Petalangan,
dianggap salah satu musik yang langka di dunia,
yang sudah dipublikasikan mereka di luar negeri.

Pemerintah Daerah Riau telah pula menghimpun
dan mempublikasikan beberapa bentuk kesenian
daerah ini, terutama sastra lisannya, di samping ke-
senian lainnya seperti tari, yang sudah diangkat, naik
ke tingkat Kabupaten, Provinsi bahkan ke tingkat-
nasional di Jakarta. Benda-benda berupa peralatan
musik tradisional dan kerajinan pernah pula dipe-
ragakan di Australia oleh beberapa peneliti yang
datang ke daerah ini. Selain itu beberapa rekaman
video, bahkan rekaman oleh TVRI Jakarta, telah
mengangkat kesenian daerah ini. Inventarisasi dan
publikasi lainnya mengenai kesenian daerah ini dila-
kukan pula oleh Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, melalui Proyek Inventarisasi dan Doku-
mentasi Kebudayaan Daerah, keberagaman kese-
nian itu, antara lain:

Seni Musik: gambus, bebano, gendang, biola,
gambang, celempong, tatawak (gong),
suling, puput, nafiri, rebab, sempelong dan
lain-lain.

Seni Suara: lagu-lagu rakyat, ada disebut “senan-
dung™ ada"Nandung", yang bersifat hibu-
ran, ada pula yang untuk menidurkan bayi
(disebut juga “nyanyi budak") dan ada pula
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anz bersifat keagamaan (berjanji, mar-
aba. “kasidah).

sent Tari=Tan zapin (ada beberapa versi, tari
0. tan belian joget dan lain-lain.
Senikerajiian: kerajinan anyaman (pandan) dan

bafibu, resam, bengkuang, rasau, purun,

Ka#;akaran), kerajinan, sulaman, tenunan
{cleat dan suji, kerajinan kayo (ukiran),
“crdjinan besi dan emas perak dan lain-
laimp

Sent Raryss termasuk pula ketrampilan dibidang
pertukangan, (tukang ruraah, perahu atau

apal layar dan kapal motor dalam ukuran
=dang) dan kerajinan untuk keperluan
rumah langga.

Senisastracterutama sastra lisan, seperti cerita-
cefifa rakyat, pantun mantra, ungkapan-
ungkapan.

seniteatersadanya grup-grup teater dibeberapa
\birdeota kecamatan, termasuk di Pelalawan

endin.

Kcsentn ini, sebagian berkembang, namun
o1an ldumnya mengalami kemunduran, karena
linyaperpeseran nilai-nilai budaya di dalam
varakativa, terutama yang lazim diperagakan
1 upagar-upacara adat dan tradisi. Namun,
1 keselwtihan, kesenian tradisional masih hidup
ditengah-tanigah masyarakat.

Peralatan.

‘cralatan di sini, lebih diarahkan kepada
peralatan yang berkaitan dengan upacara-upacara
tradisional dan adat, serta peralatan rumah tangga

ang dijadikan keperluan harian dan alat mencari
nalkah. Peralatan upacara adat istiadat, umumnya
lisesuaikan dengan upacara itu sendiri, yang
bagian dibyat sendiri oleh masyarakatnya, dan

' |4¢1 #erupakan warisan turun-temurun atau

1, atau dipinjam antara sesama anggota
-2)at: Peralatan mencari nafkah, dikaitkan

' mata pencaharian penduduk, seperti alat

~ ‘radssional, alat menangkap ikan dan alat
‘ransportast, Alat bertani tradisional antara lain
e, belin e, cangkul, tajak, tugal, dan beberapa
ralatan uniuk tempat padi (bakul, sumpit) dan
kiarang, sebagian penduduk sudah
oupakan alat pemotong kayu bermesin).

(Hambali dan Fakhri Ras)

Alat menangkap ikan, antara lain: jaring, (dari bahan
benang dan sekarang dipergunakan pula bahan dari
nilon), sempirai (bahan rotan dan bambu), pengilar
(bahan rotan, bambu, dan sekarang dipergunakan
pula bahan nylon), lukah (bahan rotan), tengkalak,
(bahan rotan dan bambu), langgi (bahan benang
dan sekarang dipergunakan pula nylon), sauk-sauk
bahan benang dan sekarang dipergunakan pula
bahan nylon), rawai, kail, julir dan serampang
(tempuling), dan Jainnya. Peralatan ini hampir seluruh
mereka buat sendiri, hanya bahan nylon yang dibeli
di pasar. Peralatan bersifat senjata antara lain keris,
tombak, pedang, sekin, (badik), pisau, sondang dan
lain-lain. Peralatan ini sebagian masih dibuat sampai
sekarang, sebagian merupakan warisan turun-
temurun. Dahulu, penduduk membuat pula senjata
api, disebut ‘senapang lantak’. Sekarang tidak lagi
dibuat atau dimiliki penduduk.

Peralatan upacara adat dan tradisi, umumnya
bersifat: alat untuk jamuan (piring mangkuk, cawan,
gelas), talau, dulang, teko, labu air, kelalang,
cerek dan sebagainya. Alat hiasan ada yang dibuat
dari bahan daun-daunan, kain dan akar-akaran, dan
alat kelengkapan upacara itu sendiri (disebut alat
adat), lazimnya terdiri dari antara lain : “alat tepung
tawar”, “alat antarbelanja”, “alat pelaminan” dan
“alat pakaian” dan sebagainya.

Jumlah serta jenisnya tergantung pada upacara
itu sendiri, termasuk berbagai jenis perhiasan dan
asesori lainnya. Selain itu, alat upacara terdiri dari
alat yang disebut “alat kebesaran™ yakni peralatan
adat dan tradisi yang dikaitkan dengan status sosial
pelakunya dalam masyarakat, antara lain; payung
panji, persenjataan untuk penjawat dan sebagainya.
Terjadinya perubahan dan pergeseran nilai-nilai
budaya di dalam masyarakat, menyebabkan seba-
gian peralatan ini mulai ““disederhanakan” orang atau
ditukar atau ditiadakan. Namun, menurut adat
sebenarnya, kelengkapan itu haruslah ada.

Bahasa.

Penduduk mempergunakan bahasa ibunya,
yakni bahasa Melayu, terdiri dari dialek “Pesisir™
dan dialek “Darat”. Dialek * Pesisir™ akhiran a
disebut e dengan e lemah, di ““darat™ a disebut o,
hurufr, h, hampir tidak jelas pengucapanya. Dalam
dialek “Darat”, akhiran is, adakalanya s nya hilang,
akhiran uh disebut on, akhiran as sering disebut eh
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0ah. hurufe pada suku kata pertama sering

aniitn, dalam pergaulan dikenal pula “baha-
dat?. vakni bahasa yang dipergunakan ter-
AN e-orang yang status sosialnya tinggi
‘tadal. Misalnya, kata “patik’ untuk sebutan
hadap raja atau keluarganya.

1 Indonesia “bahasa beradat”

harian
patik
ki, ambo
santap
beradu
gering
besiram

«iiang, “ bahasa beradat” ini hampir tidak
inatan lagi, kecuali oleh orangtua-tua atau
itkeluarga tertentu saja. Masyarakat juga
14t bahasa kasar”, yakni ucapan yang diang-
sar dan kurang sopan.
lai) pergaulan sehari-hari, kata anda da-
lasa Indonesia disebut: awak atau ming-
1t fumu dianggap kasar, walaupun yang
capkannya atau lebih tua usianya. Pada
akat “darat” kata anda dalam bahasa Indo-
icreka sebut “anje “atau “oje . Kata eng-
m disebut kau, dipakai terhadap anak-anak,
12 lua kepada yang muda. Kata inipun jarang
. karcna dianggap termasuk bahasa kasar.
i upacara-upacara adat, lazimnya diper-
{ib41asa yang banyak memakai ungkapan
[ ptitih, bidal dan perumpamaan) terutama
nenpupas hal-hal yang berkaitan dengan
adat. Penggunaan bahasa di dalam majelis
rdiperhatikan, karena menggunakan “ba-
sar dapat dianggap “tak beradat” atau “tak
la”". Demikian pula percakapan dengan
palut-patut”, pemakaian bahasa amatlah
l1kan, supaya tidak dianggap “kasar langgar”
akberbahasa”. Ungkap “biar salah kain
salah cakap” memberi petunjuk bagai-
eamakaian bahasa amat diperhatikan oleh

masyarakatnya. Di dalam ungkapan lain ditegaskan
lagi, “hilang bangsa karena bahasa”, yang me-
nunjukkan penilaian terhadap sescorang dikaitkan
dengan tutur kata dan budi bahasanya. (Suwardi
MS, dkk. 2007).

Mata Pencaharian

Kerbukanya hubungan antara daerah, amat
memberi peluang kepada masyarakat untuk me-
ningkatkan mata pencaharian mereka, terutama
dalam memasarkan hasil pertaniannya. Sebagai
petani, mereka menghasilkan karet, di samping hasil
pertanian lainnya. Kalau dahulu karet dipasarkan
ke Singapura atau Tanah Semenanjung (Malaysia),
sekarang karet dipasarkan ke Pekanbaru dan dae-
rah lainnya di Riau.

Sebagai nelayan, mereka menghasilkan ikan
sungai, terkenal ikan salai, yang dibawa ke Pekan-
baru oleh pedagang-pedagang yang datang mem-
belinya langsung dari nelayan. Adanya beberapa
pasar dan hari-hari pasar (disebut juga hari pekan),
sangat membantu masyarakat dalam memasarkan
hasil usahanya dan membeli keperluan hidup
mereka. Penyuluhan dan bimbingan dari pihak
pemerintah dalam bidang pertanian, bantuan bibit
dan sebagainya, memben kesempatan pula berkem-
bangnya usaha-usaha pertanian, yang membawa
hasil lebih dari masa-masa sebelumnya yang hanya
bersifat tradisional.

Di beberapa daerah yang hutannya masih ada,
penduduk dapat pula menambah pendapatannya
dengan mencari hasil hutan seperti, rotan dan getah
kayu. Di daerah Petalangan, di mana pohon Sialang
(pohon tempat lebah bersarang) masih ada, hasil
madu ini dapat pula dimanfaatkan masyarakatnya.
Lapangan usaha lainnya adalah dari kerajinan
tradisional, seperti anyaman, walaupun belum sepe-
nuhnya dapat dipasarkan, namun membantu juga
bagi keperluan harian mereka.

Permasalahan pokok yang dihadapi masya-
rakat, terutama di pesisir sungai Kampar, adalah
seringnya kawasan itu dilanda banjir, sehingga usaha
pertanian selalu gagal dan tidak dapat berkembang
dengan baik.

Nilai-Nilai Luhur Adat dan Budaya Melayu
Yada bagian ini data dan informasi dihimpun
berdasarkan referensi/ kepustakaan yang dihimpun
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vdelatwa Majelis Kerapatan Adat
fabupaten Pelalawan tahun 2007, hal
tpukangunamelengkapi data pendukung
nayang menjadi tujuan kajian ini yaitu:
netimpun dan mendeskripsikan adat
tadatdamailai sosial budaya yang terdapat
“omasyamkat Melayu Pelalawan Provinsi
alisebagai berikut.
vaAlelayu Riau terutama di Kabu-
‘clalzivan, termasuk adat-istiadatnya,
‘nilai-nilai luhur yang sangat patut dan
k dimanfaatkan dalam menyusun ran-
12an pembanzunan dan pelaksanaan pemba-
pounan. Nilaisnilai utama itu antara lain:

Al | 4l

o
— =

U

Nilai KetelBukaan

sejarah Risu mencatat, bahwa berjayanya
kEigyaan Melayu masa silam adalah
‘ buil dan peran kebudayaannya yang
rbuka. Metalui keterbukaan itulah berbagai
ur posititbudaya luar mereka serap dan cer-
vang kergiddian memperkaya khasanah buda-
va Melayudan yang terpenting dimanfaatkan
untukmeningkatkan kecerdasan, tarafhidup dan

kesejahteraanrakyatnya.

'engankelerbukaan itulah berpuncanya
najuan masyarakatnya, yang secara arif
naniaatkah nilai-nilai budaya tempatan dan
laya luar dalam membangun negerinya. Dari

Lorang Melayu masa silam dikenal handal

1 membuat perahu layar, membuat alat dan

:lengkapan nelayan dan bertani, alat keleng-
apan rumah tangga dan upacara adat. Dari ke-
wan 1tu pula mereka dikenal arif dalam
“nyusun kebijakan pembangunan, dikenal
berjaya dalam dunia perniagaan dan ekonomi
vayaya. Dari keterbukaan itu pula mere-
ampu s parungi samudera luas, menjalin
npan dagang dan politik dengan berbilang
Dartketerbukaan itu pula mereka dike-
nal bijak dalsm menata pemerintahan sehingga
1y ietap berjaya dan berdaulat selama

atu Bie i}

14112 dikailkan dengan pembangunan, nilai
terbukann tentulah sangat diperlukan, karena
Jalut keterbukaan akan dapat dirancang dan
| i pembangunan yang serasi dengan

bangAn zaman, mampu menyerap kema-

raj

(Hambali dan  Fakhri Ras)

Juan ilmu dan teknologi serta mampu pula mengi-kut

tuntutan perkembangan masyarakatnya.

Nilai Kemajemukan

Masyarakat Melayu adalah yang majemuk, yang
berpunca dari keterbukaannya, schingga didatangi oleh
berbilang kaum dan suku bangsa. Kemajemukan itu
menumbuhkan wawasan yang luas, mengembangkan
ilmu pengetahuan, serta membeni peluang bersebatinya
beragam nilai budaya masyarakatnya sehingga ter-
wujud pula kebudayaan yang majemuk. Kebudayaan
yang majemuk adalah kebudayaan yang kaya dengan
beragam unsur dan bentuk, dan kaya pula dengan be-
ragam lambang dan nilai-nilai luhumya.

Kenyataan memang membuktikan, bahwa kebu-
dayaan Melayu adalah kebudayaan yang benar-benar
majemuk dan sarat dengan beragam bentuk dan nilai.
Itulah sebabnya di dalam kebudayaan Melayu, terdapat
hampir berbagai unsur budaya luar, yang dipadukan
ke dalam satu perwujudan baru, yakni kebudayaan
Melayu. Dengan mengacu kepada nilai kemajemukan
ini, rancangan dan pelaksanaan pembangunan dapat
diwujudkan secara dinamis dan penuh altematif, se-
hingga masyarakat dapat memberikan pilihan yang
tepat sesuai dengan situasi, kondisi dan nilai-nilai
budaya yang dianutnya.

Nilai Persebatian Melayu

Nilai “Persebatian Melayu” hakikatnya adalah nilai
“persatuan dan kesatuan” yang menjadi asas dar ter-
wujudnya kerukunan hidup antar sesama masyarakat,
antarkaum dan suku dan antarbangsa. Melalui “per-
sebatian” inilah dijalin kerjasama antarsesama anggota
masyarakat tanpa memandang dari mana asal-usulnya.

Untuk melaksanakan pembangunan tentulah sa-
ngat diperlukan adanya persatuan dan kesatuan dari
semua pihak, agar pembangunan itu tidak terbengkalai
dan dapat dimanfaatkan dengan sebaik dan semak-

. simal mungkin.

Nilai Tenggang Menenggang

“Tenggang menenggang™ hakikatnya adalah nilai
“tenggang rasa” yang menumbuhkan kesetiakawanan
sosial dalam arti luas, Budaya Melayu sejak awal sudah
mengekalkan nilai ini sebagai salah satu nilai utama yang
diwariskan turun temurun. Melalui *‘tenggang meneng-
gang,” baik antarsesama masyarakat maupun antarsuku
dan antarbangsa, akan menciptakan kesetiakawanan
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\Iasvarakat Melayu adalah yang majemuk,
cipunca dari selalu terwujud keserasian

aiin1 amatlah bermanfaat dalam melaksana-
nbancunan, karena setiap orang menyadari
kaannya, sehingga didatangi oleh berbilang
an<ukubangsa. Sepenuhnya tahap-tahapan
10unan, sehingga terhindar dan kemajemu-
menumbuhkan wawasan yang luas, me-
inekan pelaksanaan kehendak yang memen-
pembangunan dalam kawasan ilmu penge-
serta memberi peluang bersebatinya bera-
|ai tertentu saja. Melalui “tenggang rasa”,
naan pembangunan dapat menciptakan bu-
dsyarakat, sehingga terwujud pula kebu-
nya vang dirancang menurut skala prioritas

1], terarah dan terpadu, didukung oleh semua’

‘¢gotongroyongan
dalanm budaya Melayu, “kegotong royongan”
itiva disebut “Betobo’; “Besolang”,
ia11" dan “Betayan”. Ungkapan adat menga-
sama berbasah, ke darat sama berkering,
)at-sama berlaba, hilang sama merugi, hilang
icar, sesat sama diunut, sakit jenguk-men-
_sehang jelang-menjelang”, mengekalkan
cotong-royongan di dalam masyarakatnya.
nya, tidaklah berlebihan bila dikatakan bah-
| yang mencerminkan asas kegotong-royo-
1 hakikatnya sudah “mendarah daging” dalam
1 Melayu. Nilai ini tentulah sangat penting
mewnjudkan pembangunan, karena dapat
\buhkan partisipasi masyarakat dalam kegia-
1bangunan dimaksud. Dengan dilandasi oleh
getongroyongan diharapkan pembangunan
dilakukan secara baik dan benar, serta
kan seluruh lapisan masyarakat.

Senasib Sepenanggungan”
21 *Senasib sepenanggungan” intinya adalah
ngmengutamakan kebersamaan, rasa kasih
iliidlan saling bertenggangan yang bermuara
l.cpotong-royongan. Dengan tumbuhnya
‘sib sepenanggungan, seaib dan semalu”
katakan: “setikar sebantal tidur, sepiring
i makan”, “seanak sekemanakan, senenek
yaihalk, seadat dan sepusaka” atau dikatakan:

“makan tidak menghabiskan, minum tidak menge-
ringkan” akan meningkat pula kesadaran masyarakat
untuk bersama-sama melaksanakan pembangunan
di kawasan masing-masing.

Dari nilai ini diharapkan kreativitas masyarakat
terus bangkit dan berkembang, sehingga pembangu-
nan tidak semata-mata tergantung kepada peme-
rintah, tetapi juga menjadi tanggungjawab masya-
rakatnya.

Nilai Malu

Budaya Melayu sangat mengutamakan rasa
malu. Orangtua-tua mengatakan, “apabila rasa malu
sudah melekat, sebarang kerja beroleh berkat” Dari
sifat malu inilah terbentuknya kepribadian yang
terpuji, yang merasa “malu berbuat kejahatan, malu
berbuat curang, malu menganiaya orang, malu ko-
rupsi, malu berbuat maksiat, malu “kenyang se-
orang”, malu membodohi orang, malu berjanji ko-
song, malu bersumpah palsu, malu menista, malu
mencaci, malu hujat-menghujat, malu fitnah mem-
fitnah, malu berlaku kasar, malu berbuat semena-
mena, malu melaksanakan kehendak” dan seba-
gainya.

Supaya pembangunan dapat terwujud dengan
baik dan lancar, tentulah rasa malu perlu dimiliki
setiap orang, terutama para pelaku pembangunan
itu sendiri. Sedangkan dan sisi lain, diharapkan ma-
syarakatpun turut merasa malu apabila la berpangku
tangan saja tanpa menghiraukan upaya-upaya pem-
bangunan di daerahnya.

Nilai Bertanggung Jawab

Budaya Melayu mengutamakan rasa “bertang-
gung jawab” yang lazim dituangkan di dalam
ungkapan: “tangan mencencang bahu memikul”; atau
dikatakan: “adat memimpin tahan berlenjin; adat
memerintah tahan bersusah; adat berladang tahan
terpanggang, adat berkayuh tahan berpeluh”; adat
bekerja tahan menderita” atau dikatakan: “adat
berjanji pantang dimungkiri, adat bersumpah pantang
dilapah, adat bertugas pantang bermalas, adat be-
kerja pantang bermanja”. Untuk merancang dan
melaksanakan pembangunan nilai ini amatlah diper-.
lukan, karena dapat menjamin terlaksananya pem-
bangunan secara baik dan benar. Dari sisi lain, nilai
ini dapat pula memotivasi masyarakat agar mereka
turut merasa bertanggungjawab terhadap pemba-
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daerohnya, dan tidak semata-mata me-
uys kepada pemerintah atau pihak lain.

il dan Benar

“Adil dan Benar” menjadi sandaran
lelayu, yang selalu ditanamkan kepada

«atpya. Ungkapan adat mengatakan: “adat

o samaditimbang, adat mufakat sama di-

{ betinding sama dibanding”, atau dikata-

berlaba sama merasa, adat berezeki sama

", Nitai ini tentulah bermanfaat di dalam

12 dan melaksanakan pembangunan,

1 dapat membuat rancangan pembangunan

dan merata, serta sesuai menurut keten-
herlaku dan sejalan pula dengan aspirasi
4inya. Pembangunan yang dilakukan
| fan benar tentulah tidak menjurus kepa-

niinéan orang tertentu, dan tidak pula me-
«an bpsi! pembangunan dimanfaatkan oleh
r orang saja.

Heranidan Tabah

v lclayu mengutamakan pula sifat be-
yati dalam menghadapi cabaran dan tan-
nngkapan adat mengatakan: “apa tanda
-jatl, berani hidup berani mati”, atau di-
apa tanda Melayu bertuan, pertama berani

| labah”, atau dikatakan: “apa tanda Me-

|2, berani menempuh bala melintang”.
ntufah sangat diperlukan di dalam melak-

pembangunan yang lazimnya selalu meng-

ragam cabaran dan permasalahan.

\rifdan Bijak

[fan dan kebijakan sangat diperlukan di
rancang dan melaksanakan pembangu-
12 melalui kearifan dan kebijakan itulah
I.‘Jfﬂ'ﬂ-:}.]r\ an pembangunan yang tepat guna

t sasaran. Ungkapan adat mengatakan: “arif

< lacau burung, bijak menengok musim

h, pandat membilang bintang di langit, cerdik

1zimuka belakang. Nilai ini dari sisi lain
umbuhkan kepercayaan masyarakat ter-
‘anpan pembangunan dan dapat pula me-
nasyarakat untuk bersama-sama melak-
smibangunan di daerahnya.

(Hambali dan Fakhri Ras)

Nilai Musyawarah dan Mufakat

Nilai musyawarah dan mufakat adalah salah
satu nilai asas di dalam adat-istiadat Melayu. Bera-
gam permasalahan dapat dibincangkan perhitungan
waktu yang tepat. Budaya Melayu mengajarkan
agar setiap melalui musyawarah untuk mencari
mufakat, sehingga melalui orang disiplin terhadap
waktu, menghargai waktu dan harus musyawarah
dan mufakat inilah, “yang kusut dapat diselesaikan,
yang berbongkol sama ditarah, yang kesat sama
diampelas, yang bengkok sama diluruskan, yang
menyalah sama di perbaiki.”

Sebaiknya, dalam merancang dan melaksana-
kan pembangunan diawali dengan semangat musya-
warah dan mufakat, yang melibatkan berbagai fihak
dari berbagai unsur yang ada. Melalui musyawarah
itulah dikaitkan dengan pelaksanaan pembangunan,
dapat ditampung aspirasi dari berbagai pihak, ke-
mudian merumuskannya sebaik dan sesempurna
mungkin. Melalui musyawarah dan mufakat pula
masyarakat dapat dilibatkan secara langsung atau-
pun tidak, dan melalui musyawarah dan mufakat
pula berbagai permasalahan, cabaran dan kendala
dapat diatasi.

Di dalam adat (budaya) Melayu, nilai musya-
warah dan mufakat sudah menjadi tiang persebatian
masyarakatnya, sudah menjadi acuan dasar dalam
merundingkan rancangan dan gagasan, dan sudah
menjadi alat untuk menyatukan pendapat. Hasil
musyawarah dan mufakat lazimnya menjadi kese-
pakatan bersama dan menjadi tanggung jawab ber-
sama pula untuk melaksanakan dan mengamankan-
nya.

Di dalam ungkapan adat dikatakan: “elok kerja
karena bersama, terkabul niat karena mufakat”; atau
dikatakan: “apabila duduk bermusyawarah, beban
yang berat terasa mudah” atau dikatakan: “apabila
kerja hendak bermanfaat, dahulukan dengan duduk
mufakat”, “apabila kerja hendak semenggah bawa-
lah umat bermusyawarah”,

Patut digaris bawahi, bahwa perkembangan
dan sikap masyarakat semakin hari semakin kritis
dalam menyampaikan pendapat dan aspirasinya,
yang perlu disimak dan diarifi oleh semua pihak,
terutama para perancang dan pelaksana pembangu-
nan. Oleh karenanya, melalui wadah musyawarah
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nulakatinilah diletakkan dasar-dasar kebijakan

(rates. Pembangunan di suatu kawasan agar
tmbul permasalanan yang dapat menjadi
a sembangunan dimaksud.

Nilai Memanfaatkan Waktu
\lelaksanakan pembangunan tidak dapat dila-
kan tana perhitungan waktu yang tepat. Budaya
wvuanengajarkan agar setiap orang disiplin
v aktu, menghargai waktu dan harus me-
{aatkannya sebaik mungkin. Ungkapan adat
itakan: supaya kerja cepat selesai, jangan
kali berlalai-lalai; apabila suka berlengah-lengah,
tak sampati kerja tak sudah; atau dikatakan:
11a-hidup hendak terpandang, masa yang ada
L dibuang; apabila hidup hendak terpuyji, be-
janzan membuang hari”. Karenanya, nilai ini
memben manfaat bila dikaitkan dengan pelak-

pembangunan.

Nilai Bérpandangan Jauh ke Depan
Verancang dan melaksanakan pembangunan
merlukan, wawasan yang luas, serta berpan-
ngan jauh ke depan. Budaya Melayu sejak dahulu
iarkan agar setiap anggota masyarakatnya
uslalberwawasan luas dan berpandangan jauh
lepan. “gar mereka tidak tergilas oleh perkem-
inzaman dan tidak terjebak oleh rancangan
4sal jadi” atau terpaku kepada keperluan
™ Apabila nilai ini dapat diterapkan dalam
ncang dan melaksanakan pembangunan itu
cnar-benar memberi manfaat bagi masya-
(nya dan dapat diwarisi turun temurun, serta
Ketinggalan Zaman”,

ngkapan adat mengingatkan: “supaya kerja
eri manfaat, jangan sekali berpandangan
kat”; atau dikatakan: “apabila kerja mau

it vangkan pandangan jauh-jauh”.

Wilal Rajin dan Tekun

‘ermbangunan tentuah tidak dapat dilakukan
1 #ermalas-malasan, karena akan sangat
lah semua pihak. Orangtua-tua mengatakan:
1 ldup tak mau lenjin, pertama tekun kedua
itzu dikatakan: “apa tanda Melayu sejati,
a lidak separuh hati; atau dikatakan:”apa
la Melayu terbilang bekerja tidak alang kepa-
(3ich karenanya, nilai rajin dan tekun ini

haruslah dapat dijadikan acuan di dalam melak-
sanakan pembangunan.

Nilai Hemat dan Cermat

Rancangan dan pelaksanaan pembangunan
perlu dilakukan secara teliti, hemat dan cermat, agar
dananya tidak bocor, dan hasil pembangunan itu
benar-benar bermanfaat dan tidak mubazir.

Ungkapan adat mengatakan: “supaya kerja
tidak terbuang, hemat berhitung arif membilang”,
atau dikatakan: “supaya kerja beroleh manfaat,
lakukan dengan berhemat cermat’. Oleh karena itu,
nilai hemat dan cermat yang menjadi nilai budaya
Melayu patut dan layak untuk dijadikan acuan da-
lam merancang dan melaksanakan setiap pemba-

ngunan.

Nilai Amanah

Budaya Melayu mengutamakan pula nilai
“amanah”, yakni nilai taat dan setia terhadap sumpah
dan janji, dan taat dan setia pula dalam memikul
tugas dan tanggungjawab dipercayakan kepadanya.

Ungkapan adat mengatakan: “apabila taat
memegang amanah, tegaklah tuah berdiri marwah”
atau dikatakan: “tanda orang berbudi pekerti, taat
memegang amanah dan janji” atau dikatakan: “apa-
bila kerja hendak semenggah, jangan sekali melang-
garamanah ““. Sehubungan dengan itu, nilai ini harus-
lah dimanfaatkan di dalam merancang dan melak-
sanakan pembangunan, agar benar-benar dapat
mewujudkan pembangunan sesuai dengan harapan
semua pihak.

Nilai Ilmu Pengetahuan

Budaya Melayu menjunjung tinggi ilmu penge-
tahuan dan teknologi, dan memuliakan orang yang
memiliki pengetahuan luas. Orang tua-tua mengata-
kan: “supaya kerja tidak terbengkalai, bekerja ja-
ngan memandai-mandai; supaya kerja membawa
faedah, bekerja jangan mengada-ada atau dikata-
kan: ”supaya tidak mendapat malu, duduk bertana
tegak berguru”,

Sehubungan dengan itu, nilai ini patut dan layak
untuk dijadikan acuan di dalam merancang dan
melaksanakan pembangunan, agar pembangunan
itu benar-benar terwujud dengan sebaik-baiknya.
Dari sisi lain, nilai ini dapat pula menghindarkan
perancang dan pelaksana pembangunan dari per-
buatan “asal jadi” atan “asal-asalan” saja, atau mem-
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myrancangan dan pelaksana pembangu-
‘ ‘aorang yang bebal dan tidak berpenge-
fal Hbidant yang diperlukan oleh pembangunan

~

aqwaicepada Allah
va Melayu adalah budaya yang sumber
mya bersebati” dengan ajaran agama
enonya, Islam tidak dapat dipisahkan
Jl3y0an, bahkan dianggap sebagai “jati
aynan” seseorang. Acuan ini pula yang
bkan munculnya pendapat yang mengata-
1nwa yang disebut orang Melayu adalah
1 Islam, beradat (budaya) Melayu dan
hasa Melayu”. Itulah sebabnya orang yang
aiml kemudian menganut agama Islam
masuk Melayu”, dan sebaliknya bila
Melayuke luar dari agama Islam maka la
« luar dari Melayu dan tanggallah seluruh
1limenurut syara” maupun adat-istiadat

18wt

At g e | I S A e T

ifiyclaslah amat diperlukan, karena dari
i berpuncanya nilai-nilai luhur budaya
Jidalamnilai inilah berhimpun keimanan
waan kepada Allah, yang menjadi tiang
liawsetap insan Melayu. Karenanya, apa-
1cang dan pelaksana pembangunan ber-
«an kepadanilai ini dapat dipastikan karena-
11 inidiaruslah dimanfaatkan di dalam meran-
vitpembangunan dimaksud akan berjalan
imesr, tepat dan melaksanakan pemba-
, agar benar-benar dapat mewujudkan sasa-
bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.
(nya dapat pula pembangunan sesuai dengan
>mua pihak dipastikan, bahwa pelaksana-
in benar-benar menurut alur dan patutnya,
dari kebocoran dan sebagainya.

i-Nilaitainnya

‘.d#ti nilai-nilai utama di alas, budaya
asili banyak memiliki khasanah nilai luhur
clka warisi turun temurun, seperti nilai
rian” nilai “tahu din” nilai “rendah hati”,
berkorban”, nilai “pemurah’; nilai ** sabar
1 dada”; nilai “suka mengalah” dan

akah” dan sebagainya, Kesemua nilai

tentulah dapat memberikan dukungan
rancang dan melaksanakan pembangu-

(Hambali dan Fakhri Ras)

Contoh-contoh nilai luhur budaya melayu yang
disebutkan di atas, tentulah patut disimak, dicerna
dan dihayati oleh setiap orang, terutama para peran-
cang dan pelaksana pembangunan.

Dengan demikian pembangunan, apapun ben-
tuk dan perwujudnya, akan didukung oleh semua
pihak, dan akan memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya pula kepada masyarakat, bangsa dan
negara.

Peranan Pemerintah Kabupaten Pelalawan
Dalam Melestarikan dan Mengembangkan
Adat Istiadat dan Nilai Sosial Budaya.

Pada bagian ini, merupakan hasil data dan informasi
yang diperoleh melalui wawancara. Adapun yang
menjadi hasil dalam penelitian ini, yang sesuai
dengan jawaban dari beberapa responden yang telah
diteliti adalah sebagai berikut:

Hasil Wawancara:

Aspek Melaksanakan Pelestarian dan Pe-

ngembangan Nilai Adat dan Budaya Masya-

rakat di Kabupaten Pelalawan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
melalui wawancara dengan pihak Dinas Kebuda-
yaan Pariwisata dan SKPD terkait di Kabupaten

Pelalawan dikemukakan sebagai berikut:

1) Pemerintah Kabupaten Pelalawan menurut Ka-
dis Budparpora (Drs. H. Zulkifli, M.Si) bah-
wa pemerintah selalu (akomodatif) memberikan
perhatian kepada komunitas adat setempat de-
ngan segala potensi-potensi nilai adat budaya
masyarakat yang ada agar lebih dikenal meluas.
Nilai-nilai adat dan budaya masyarakat Pela-
lawan pada dasarnya terbagi 2 (dua) yaitu ma-
syarakat Petalangan dan masyarakat Pesisir.
Masyarakat Petalangan memiliki tanah ulayat/
wilayat, sistem persukuan dan pebatinan yang
khas, sedangkan masyarakat Pesisir tidak.
Meskipun terdapat 2 komunitas, menurut Ba-
pak Kadis Budparpora, hal tersebut tidak men-
Jjadi masalah asalkan nilai-nilai adat dan budaya
mereka terakomodir, maka di sinilah peranan
pemerintah melalui Dinas Budparpora, Dinas
Sosial, dan SKPD terkait di Kabupaten Pela-
lawan,

2) Apa saja bentuk slogan, kampanye dan sosia-
lisasi pelestarian dan pengembangan nilai adat
dan budaya masyarakat di daerah setempat.
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afshal ini, slogan dipandang sebagai penye-
\zal (spirir) dalam melaksanakan sesuatu
ct1aan. Menurut Kadis Budparpora Pela-
amslogan yang sangat populer sesuai de-
n+1s1 misi dalam pelestarian dan pengem-
van adatbudaya “Tuah Negeripada Ge-
242" slogan ini lebih dipandang bahwa
-nerast dalam sebuah masyarakat menjadi
1o dalam mengekalkan nilai-nilai adat
aya masyarakat, dan “Dengan Bono Kita
@ Dunia” slogan ini bermaksud memper-
allkan kepada orang mengenai adat budaya
syarakat melalui fenomena alam ‘bono’
lombang air laut dan muara) karena bono
I} fenomena alam yang langka. Bagi masya-
1t 1Vclayu Pelalawan boro menyimpan ber-
“artimisteri dan mitos kehidupan sebuah ma-
rakat setempat yang erat hubungannya de-
r<datbudaya setempat.
rdiasarkan wawancara dengan Pak Syamsi
(54 Thn, perspektif Pemangku Adat), bah-
beliau telah berupaya mengadakan komu-
1s+4engan berbagai pihak tokoh-tokoh adat
anrrangka menghimpun “nilai-nilai adat
aka’” Melayu Petalangan, supaya “nilai-nilai
alco” tersebut jangan sampai redup bahkan
[k tikenal lagi dalam masyarakat Petalangan.
alarmkapasitas beliau sebagai Pemangku Adat
Jelayn Petalangan, Pak Syamsi MS selalu me-

uangkan waktunya untuk mencatat/ membuku-

n nilai-nilai budaya tersebut dikala teringat,
111 juga dari diskusi atau bincang-bincang
‘au dengan tokoh-tokoh adat lainnya. Ada-
n “nilai-nilai adat pusako” yang kerap menarik
1atian dan dicatat seperti: pepatah, ungka-

pan, bidal, istilah, nama-nama benda, nilai-nilai

alah vang terkandung di dalamnya, dan lain-
(#4sngapa nilai-nilai adat budaya itu perlu
112, menurut penuturan Pak Syamsi MS,
balanilai-nilai adat budaya masyarakat Me-
1 Petalangan itu berbeda dengan nilai-nilai
( budaya masyarakat Melayu Pesisir yang
diPelalawan, karena kompleks dan ber-
1. 1haka LAM-nya pun terpisah, jadi di Ka-
aten Pelalawan ada LAM Petalangan dan
ViMelayu Pesisir. Sedangkan LKAM
b pa Kerapatan Adat Melayu) Kabupaten
lasvanadalah lembaga adat yang mengako-

modir dan mengkoordinir dari LAM Petalangan
dan LAM Melayu Pesisir.

4) Pemerintah Kabupaten Pelalawan yang telah
diteliti memiliki suatu strategi dalam melestarikan
dan mengembangkan kebudayaannya masing-
masing. Dalam melakukan promosi kebudayaan
melalui media cetak maupun elektronik melalui
strategi ini dianggap dapat mempromosikan
kebudayaannya masing-masing. Selain dari pa-
da itu, ada juga pemerintah yang memiliki
strategi dan kebijakan dalam melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan melalui sebuah
regulasi daerah atau aturan-aturan mengenai
adat. Pemerintah Kabupaten Pelalawan memi-
liki sebuah slogan yaitu “Dengan Bono Kita
Sapa Dunia,” Selogan ini bukan hanya sebuah
selogan yang terdapat di Kabupaten Pelalawan
tetapi selogan ini sudah dikenal di dunia pencinta
selancar, sebab bono sudah terkenal di
mancanegara dengan gelombang boro yang
menarik wisatawan untuk berselancar.

Upaya Pemerintah Dalam Pelestarian dan
Pengembangan Nilai Budaya Masyarakat di
Kabupaten Pelalawan

Pemerintah daerah kabupaten di Kabupaten
Pelalawan melestarikan dan pengembangan nilai
budaya Melayu yang telah dilakukan pemerintah
melalui bahasa Melayu, pakaian Melayu dan arsi-
tektur Melayu. Bahasa Melayu merupakan sebuah
bahasa yang sudah diwariskan secara turun-temurun
dari nenek moyang Melayu sejak dahulu kala hing-
ga saat sekarang ini. Bahasa Melayu merupakan
awal dari terbentuknya bahasa Indonesia. Sehingga
bahasa Melayu sangat diperlukan dilestarikan dan
dikembangkan di Provinsi Riau sebab Provinsi Riau
mayoritas penduduknya bersuku Melayu. Oleh se-
bab itu, pemerintah setempat perlu melakukan se-
buah upaya dalam pelestarian dan pengembangan
budaya Melayu dengan cara berpakian Melayu di
lingkungan pemerintahan Kabupaten Pelalawan,
melalui upaya ini diharapkan bahasa Melayu dan
busana Melayu akan kekal dan bersebati dalam
masyarakat Pelalawan dan Riau pada umumnya.

Pakaian Melayu tidak jauh berbeda dengan ba-
hasa Melayu, pakaian Melayu merupakan sebuah
identitas orang Melayu sebab melalui pakaian Me-
layu, maka bangsa Melayu memiliki sebuah jati dini.
Pakaian Melayu diharapkan digunakan di lingku-
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cruitih Kabupaten Pelalawan, agar Kabu-

awan benar-benar menjadi icon budaya
ndonesia padaumumnya. Serta pakaian
cuhakan sesuai dengan pakaian adat

rsetektur Melayu, upaya mengekalkan

la1 kebndayaan melayu pada aspek arsitektur

ol-simbol seperti yang dilakukan oleh
tah dacrah dapat dilihat, atau ditemukan
' dalam pembangunan gedung atau perkan-
«erintah dengan mempertahankan bentuk-

itau sudut-sudut dalam sebuah bangunan

nuansakan budaya melayu seperti: pada

bumbung bangunan dibuat kayu bersilang
tdengan selembayung, dan tiang-tiang pe-
h dasrsetiap gedung yang bercirikan rumah
ung séagaimana yang mencirikan rumah-
rang Melayu itu sendiri. Dalam sebuah ba-
umah Melayu memiliki balai-balai atau

t bermusyawarah.
rti yang telah digagas oleh pemerintah
ten Pelalawan/LKAM Kabupaten Pela-

ientyent Drs. H. Zulkifli, M.S1) mengenai

vang gilakukan untuk mempertahankan ke-
n yang ada di Kabupaten Pelalawan dengan

ai pakaian Melayu dan berbahasa Me-
\lemakai busanaMelayu dan berbahasa

\ayu dan menerapkan adat-istiadat Melayu
olah-sekolah se-kabupaten Pelalawan.

aimana ada sebuah ungkapan Melayu

i “orangtua mengigatkan bahwa apa-

emalkai baju Melayu, duduk jangan

‘buat malu, tegak jangan mencari sete-

vjalan jangan menharuhiru, bercakap

11 tidal- menentu”. Ungkapan ini meru-

1 sghuah aturan adat yang harus dijaga
18 :‘rhf;nrang Melayu. Sejalan dengan ini
\wa memakai pakaian Melayu itu haruslah
\mpalkan sikap dan perilaku terpuji, menun-

1 kepribadian yang baik, sehingga tidak

ral

It 2121 merendahkan martabat pakaian
uyang dipakainya. Serta Jangan Lidah
i dkengan artian terjagalah atau terpeli-
) ama Melayu.

(Hambali dan Fakhri Ras)

Kesultanan Pelalawan

Guna mengekalkan kesultanan di Kabupaten Pela-
lawan, maka menurut Tengku Zulmizan Farinja
Assegaf, SE.,MSi. Ak (Ketua Dewan Pengurus
LKAM Kabupaten Pelalawan) silsilah kekuasaan
kesultanan untuk tetap dipertahankan, hal ini
dimaksudkan bahwa sultan atau raja merupakan
simbol kekuasaan dan kemakmuran rakyat. Dengan
dihidupkan kembali Kesultanan Pelalawan, maka
dapat mencerahkan kembali nilai sosial budaya
masyarakat. Selanjutnya Tengku Zulmizan menu-
turkan lagi: sehubungan dengan hal tersebut, pada
7 Agustus 2008, Lembaga Kerapatan Adat Melayu
(LKAM) Kabupaten Pelalawan mengangkat
Tengku Kamaruddin Haroen bin Sultan Syarif
Harun sebagai Sultan Pelalawan ke-10, bergelar
Sultan Besar Assayyidis Syarif H Tengku
Kamaruddin Haroen.

Nama-Nama Raja atau sultan Kerajaan Pelalawan:
1) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarif Abdur-
rahman Fakhruddin Assegaf (1798/1822

M).

2) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarif Hasyim
Assegaf (1822/828 M).

3) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarif Ismail
Assegaf(1828/1844 M).

4) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarif Hamid
Assegaf (1844/1866 M).

5) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarif Ja’afar
Assegaf (1866/1872 M).

6) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarif Abubakar
Assegaf (1872/1886 M).

7) Tengku Sontol Said Ali Assegaf (1886/
1892 M).

8) Sultan Asy-Sayyidis Asy-Syarf Hasyim I1
Assegaf (1892/1930 M).

9) Tengku Said Osman Assegaf (Pemangku
Sultan) (1892/1930 M).

10) Sultan Besar Asy-Sayyidis Asy-Syarif
Harun Assegaf (Tengku Said Harun
Assegaf) (1941 - 1946 M).

11) Sultan Pelalawan ke-10, dengan Gelar Sul-
tan Besar Assayyidis Syarif H Tengku
Kamaruddin Haroen.
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tor Pendukung Pelestarian dan Pengem-
an-Nilai-Nilai Budaya Masyarakat

lalawan

laiigan infrastruktur, dalam hal ini pemerintah

‘clalimembangun infrastruktur; seperti akses

Jan.jembatan, gedung/rumah adat, dan balai-

halaiadat komunitas, serta membangun simbol-

bolqdat di tempat-tempat tertentu. Misalnya
isesqalan di daerah Pelalawan menuju Lang-
m ~ang memiliki obyek “bono”, kemudian
mbangun balai adat seperti “Balai Adat” per-
Jkuan di daerah gedung LKAM Kabupaten
‘elalawan; membangun reflika/ miniatur gedung
1gan konsep bangunan “rumah Melayu”.
ngan adanya realisasi tersebut dapat meng-
rakkan kehidupan nilai-nilai adat dan budaya
1siyarakat tempatan.
rdasarkan hasil obesrvasi dan wawancara

-ngan tokoh-tokoh adat dan budaya di daerah

alaywan. Bahwa Kabupaten Pelalawan de-
mjatidininya yang masyarakatnya mewarisi
latsnilai kebudayaan Melayu, adalah sangat
untung “bertuah” sebab nilai-nilai Melayu
-riuliki sejarah panjang dan melegenda tidak
1ja i P’clalawan, tapi termasuk daerah-daerah
1iai Jainnya, bahkan nilai-nilai Melayu juga
lup, tumbuh-kembang di negara tetangga.
_arta Melayu memiliki spirit yang seakan
tapumbuh dan kekal sebagaimana ungkapan
1l kan Melayu hilang di bumi”. Oleh sebab
‘1, berbagai lembaga dan pusat studi ilmiah
mberikan perhatian pada studi-studi Melayu.
‘otensi sumber lingkungan dan sumberdaya
lam yang tersedia. Secara geografis, letak
bupaten Pelalawan sangat strategis sebaha-

n wilayahnya berada pada akses jalur per-
lagangan yang ramai yaitu Selat Malaka yang
‘datdsan langsung dengan kedua negara
inzpa (Malaysia dan Singapura), Potensi ini
'pat-memberi kontribusi apabila dikelola
1¢an baik misalnya kegiatan-kegiatan dan
hapromosi wisata. Selain Kabupaten Pela-
an memiliki situs cagar budaya seperti: situs
ana Sayap, Kerajaan Pekan Tua (1380-
/5 M), Kerajaan Pekan Tua Kampar (1505-
/3M), Kerajaan Tanjung Negeri (1675-
’53. dan Kerajaan Pelalawan (1725-1946).
“14dat dan kebudayaan tersebut yang sangat

bernilai, serta potensial dapat menjadi modal
dalam memajukan pambangunan di daerah
Pelalawan.

Faktor Penghambat Pelestarian dan Pengem-
bangan Nilai-Nilai Budaya Masyarakat Me-
layu Pelalawan

1) Dalam rangka pelaksanaan pelestarian dan

pengembangan nilai adat budaya masyarakat
daerah Kabupaten Pelalawan, belum sinerginya
Pemerintah daerah dalam hal ini instansi /dinas,
lembaga, dan SKPD pengelola pelestarian dan
pengembangan nilai adat budaya masyarakat.
Sebagai aktor pelaksana (Dinas Budpar Pora,
Dinas Sosial, dan Dinas Pendidikan, serta
Lembaga Adat). Selain itu, sinergitas ’aktor’
dengan stakehoder dan masyarakat lokal be-
lum dibangun secara lebih baik lagi. Hal ini lebih
dipengaruhi, terutama format organisasi kelem-
bagaan dinas/instansi daerah Kabupaten Pela-
lawan masih multy home job, sehingga ruang
lingkup tupoksi yang boleh dibilang luas. Siner-
gitas menjadi penting agar pengelola nilai adat
budaya menjadi lebih selaras bagi aktor dalam
melaksanakan program-program.

2) Belum dimilikinya secara memadai petunjuk

teknis berupa instrumen, pedoman atau buku
acuan (guide line) berisikan petunjuk-petun-
Jjuk teknis pengelolaan adat budaya masyarakat
sebagai pedoman bagi aktor/pelaksana, yang
ada berupa regulasi atau pedoman umum dari
otoritas kementerian dan pemerintah Provinsi

3) Lemahnya fungsi forum koordinasi dari atas ke

bawah dalam bentuk yang lebih realistis seba-
gaimana yang diamanatkan regulasi atau aturan-
aturan yang ada forum yang fungsional. Misal-
nya dalam rangka pelestarian dan pengemba-
ngan nilai adat budaya masyarakat, pelaksana
maka dibentuk dan difungsikan Kelompok Ker-
Ja(Pokja) Kabupaten, Satuan Tugas (Satgas)
di kecamatan dan desa/kelurahan agar melak-
sanakan tugasnya guna memberdayakan ma-
syarakat. Termasuk juga sumberdaya manusia
(SDM) pelaksana yang memiliki kualifikasi dan
keilmuan, serta merangkul SDM dari kalangan
akademisi, tokoh, sejarawan, dan budayawan
sebagai mitra.
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< fasilitasi dan peran serta masyarakat
betro maksimal, dalam rangka pengem-

n budaya daerah di Kabupeten Pelalawan,

il vano diutamakan misalnya peningkatan
tan-kebudayaan daerah; apresiasi seni
aacrah; sosialisasi dan publikasi nilai-

budnya daerah kepada masyarakat (be-
lealler, brosur, booklet, media elektronik,
luk ¥ oran, dan lain-lain). Selain itu, kele-

han fa4ilitasi pengembangan kualitas sumber

nanusia/SDM juga. Pemerintah daerah
menginventarisasi dan mendayagunakan
I peran serta masyarakat yang terhimpun
1 komunitas maupun ormas kebudayaan
112 sanggar-sanggar, forum-forum seni bu-
darrlembaga adat yang ada di daerahnya.

nurut Tengku Zulmizan F Assegaf, SE.Ak
tua ewan Pengurus LKAM Kabupaten
wan ), faktor penghambat dalam peles-

n diw pengembangan budaya adalah faktor
ckonomi. Ekonomi merupakan sebuah

{01 yan sangat vital dalam pengembangan

spek dan sendi-sendi apapun. Faktor ter-
séeara langsung atau tidak langsung faktor
iiinerupakan kendala yang sangat men-
r, \walaupun secara khusus pemerintah
alokasikan dana memberikan perhatian
peinbangunan kebudayaan melalui

1310 dacrah, akan tetapi keseluruhan itu ti-
mentenkupi segala keperluan pembangunan

tarian kebudayaan yang ada di Kabupaten
|awan, sebab daerah ini memiliki budaya
ineat beragam. Sehingga perlu perhatian

< mengenai faktor ekonomi ini. Menurut
lou Zulmizan F Assegaf, selain dari faktor
mi adajuga faktor pendidikan, faktor ini
tmemiliki pemnanpcntin;,dalam pengem-
pawmber daya manusia di Kabupaten
\wa, faktor ini pula yang menentukan
25 51)M pada masa mendatang, karena
laribahwa di kabupaten Pelalawan relatif
lrang orang-orang berilmu yang men-

| pernerhati kebudayaan,

urut Pak Syamsi MS (Pemangku Adat
langdn ), bahwa faktor penghambat peles-
danp unbcmbdng,an adat dan nilai-nilai

a ml.nlah mengenai lahan hutan Tanah
.1 dikenal dengan Hutan Adat, di
upagen I’elalawan sangat minim mengenai

(Hambali dan Fakhri Ras)

hutan adat hampir tidak ada lagi, padahal dulu
Hutan Adat dimiliki oleh semua Masyarakat
Adat yang dinamakan Tanah Wilayat. Bagi
masyarakat manfaat tanah wilayat dirasakan
betul oleh mereka dalam pemenuhan kebutuhan
ckonomi pada mata pencaharian masyarakat.
Selain itu Tanah Wilayat dijadikan sebagai sa-
rana dan aset masyarakat, sekaligus setiap
anggota masyarakat adat yang memanfaatkan-
nya terikat pada norma aturan-aturan adat.
Dewasa ini ketika tanah wilayat ini semakin
“terancam musnah” begitu juga semakin ber-
imbas kepada nilai-nilai adat dan budaya yang
melekat di dalamnya. Lebih lanjut kata Pak
Syamsi MS, meskipun Tanah Wilayat yang telah
beralih/berpindah tangan dan fungsinya dari
masyarakat setempat kepada pihak-pihak pe-
nguasa/pengelola (PT, CV, dan korporasi HTT)
atas lahan tersebut, namun hingga hari ini masya-
rakat masih menganggap lahan-lahan tersebut
adalah bagian dari tanah ulayat masyarakat adat
Pelalawan.

SIMPULAN

Nilai sosial dan budaya masyarakat Melayu
Pelalawan, memiliki arti penting dalam rangka men-
jadikan masyarakat Melayu Pelalawan memiliki jati
diri dan bermartabat. Pada masa lalu kebudayaan
tradisional Melayu Pelalawan adalah kebudayaan
yang berasaskan pada kepercayaan animisme-
dinamisme dan pada pemikiran mendalam generast
terdahulu, dalam wujud adat dan tradisi. Namun
pada abad ke 13-14 Masehi, terjadi akulturasi Is-
lam dan budaya tradisional Melayu Pelalawan dapat
dikatakan benar-benar terjadi dan berhasil men-
transformasikan kebudayaan tradisional Melayu
Pelalawan menjadi kebudayaan Melayu yang ber-
asaskan Islam. Transformasi kebudayaan inilah yang
ditegaskan dalam ungkapan: Adat bersendi syara’,
dan yang dikatakan Melayu adalah beragama Islam,
berbudaya (beradat istiadat) Melayu, dan berbahasa
Melayu. Pada masyarakat Melayu Pelalawan ter-
dapat seperangkat nilai budaya unggul masyarakat
yang telah berakar dan sebati dalam kehidupan ma-
syarakatnya, nilai adat budaya masyarakat misalnya:
bahasa, persukuan, pebatinan, tata cara nikah-ka-
win, sastra, pantun, kesenian. Nilai-nilai budaya
unggul dimaksud yang berkontribusi dalam pemba-
ngunan antara lain: (1) Nilai sosial budaya masya-
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clafawan (2), Unsur-unsur kebudayaan nilai

| politis, religius, dan sosial kemasyarakatan

ripat adat untuk mufakat untuk menyele-

persoalan/masalah, melalui rapat adat atau

tkambung, dan (3) Nilai-nilai luhur adat dan

wva Melayu yang berperan penting dalam pem-
narmridaerah.

kiar-faktor yang berpengaruh dalam pelak-

1 pelestarian dan pemberdayaan nilai adat

va masvarakat bisa dilihat sebagai pendukung

‘nzhambat. Adapun faktor pendukung adalah

‘ungan infrastruktur, dalam hal ini pemerintah

nembangun infrastruktur: seperti akses jalan,

1/iumah adat, dan balai-balai adat komunitas,

rta membangun simbol-simbol adat di tempat-

¢ [erientu, 2) Kegiatan promosi nilai adat

dayamasyarakat, di daerah telah diselenggarakan

\pivfestival, pergelaran /pertunjukan seni, dan

rlombaan, dan 3) bahwa Kabupaten Pelalawan

‘i zan jatidirinya yang masyarakatnya mewa-

ilaimilai kebudayaan Melayu, adalah sangat
runtung! bertuah”, karena Melayu memiliki spirit
ne scakan tetap tumbuh dan kekal sebagaimana
aptn “rakkan Melayu hilang di bumi”, dan
‘ensisumber lingkungan dan sumberdaya alam
tersedia. Secara geografis, letak sangat stra-
- sehahagian wilayahnya berada pada akses
\alur perdagangan yang ramai yaitu Selat Malaka
- berbatasan langsung dengan kedua negara
»a (Malaysia dan Singapura). Sedangkan
penghambat adalah 1) Belum sinerginya
ierintah Daerah dalam hal ini instansi/dinas,
12a, dan SKPD pengelola pelestarian dan
'embangan nilai adat budaya masyarakat, 2)
tadaan petunjuk teknis berupa instrumen, pedo-
tau buku acuan (guide line),3) Belum memi-
ikt forufrypordinasi dari atas ke bawah dalam ben-
« yang ¥¢bih realistis dan spesifik, dan 4) Fasilitasi
erafvserta masyarakat yang belum maksimal,
lam rangka pengembangan budaya daerah di
ipaten Pelalawan.,
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